
Menguatkan Ikatan Ukhuwah di
Umrah Akhir Ramadhan

Umrah bukan hanya perjalanan ibadah individu, tetapi juga ruang untuk membangun
ukhuwah Islamiyah secara nyata. Terlebih saat dilakukan di akhir Ramadhan, ketika
semangat spiritual umat Islam tengah berada di puncaknya, interaksi antarsesama
jamaah menjadi lebih hangat, mendalam, dan mengesankan. Di tengah padatnya
agenda ibadah dan tantangan fisik, justru muncul momen-momen kebersamaan yang
menguatkan tali persaudaraan. Artikel ini mengupas bagaimana ukhuwah terbentuk,
tumbuh, dan bisa dijaga bahkan setelah kembali ke tanah air.

1. Keunikan Interaksi Jamaah Lintas Daerah Selama
Umrah
Salah satu hal paling menarik selama umrah adalah interaksi antara jamaah dari
berbagai daerah yang belum saling mengenal sebelumnya. Orang Jawa duduk
berdampingan dengan jamaah dari Aceh, Sunda membantu membawakan air zamzam
untuk teman dari Kalimantan, dan semua larut dalam satu identitas besar: muslim



yang sedang beribadah kepada Allah.

Perbedaan logat, gaya komunikasi, hingga kebiasaan makan tidak menjadi
penghalang. Justru keberagaman itu memperkaya pengalaman ibadah dan
memperluas pemahaman akan umat Islam di Indonesia. Banyak jamaah yang
mengaku, melalui perjalanan ini mereka tidak hanya lebih mengenal Allah, tetapi juga
lebih mencintai sesama muslim.

Interaksi lintas daerah ini membuktikan bahwa umrah bukan semata perjalanan
spiritual personal, tetapi juga sarana membangun solidaritas umat dalam balutan
akhlak dan kesederhanaan.

2. Kolaborasi dalam Kegiatan Sosial seperti
Berbagi Ifthar
Di akhir Ramadhan, salah satu kegiatan yang sangat menguatkan ukhuwah adalah
berbagi ifthar (buka puasa) bersama jamaah lain, baik di Masjidil Haram maupun
di penginapan. Ada yang saling urunan membawa kurma dan roti, ada pula yang
membantu menyusun meja kecil untuk jamaah lain bisa duduk nyaman.

Momentum berbagi makanan sederhana menjadi simbol nyata kepedulian dan
kasih sayang. Tidak penting siapa membawa lebih banyak, yang penting semua bisa
merasakan kebersamaan dalam suasana berbuka yang sakral.

Kegiatan kecil seperti ini mengajarkan bahwa ukhuwah tidak selalu hadir dalam
bentuk nasihat panjang atau forum resmi, tapi cukup dalam bentuk roti dan air
zamzam yang dibagikan dengan senyum. Kebersamaan semacam ini justru lebih
membekas di hati dan menjadi kenangan manis pasca umrah.

3. Nilai Persaudaraan Saat Bersama dalam Ibadah
Malam
Salah satu momen paling menyentuh bagi jamaah adalah beribadah bersama di
malam hari, terutama dalam shalat tarawih dan qiyamul lail di Masjidil Haram. Meski
tidak saling kenal, mereka berdiri berdampingan, menangis bersama dalam sujud, dan
menadahkan tangan dengan doa yang sama: memohon ampunan dan keberkahan
dari Allah.

Tidak ada perbedaan kasta, jabatan, atau asal daerah. Semua hanyut dalam
kekhusyukan yang sama. Bahkan, jamaah yang tidak mengerti bahasa Arab
tetap merasakan getaran ketika imam membaca ayat-ayat yang menyentuh



hati.

Di sela-sela ibadah malam, ada yang saling membagikan sajadah, memijat punggung
temannya yang lelah, atau sekadar saling menepuk bahu memberi semangat. Inilah
ukhuwah Islamiyah dalam wujud paling murni: saling mendukung dalam kebaikan
dan ibadah.

4. Cerita Inspiratif dari Jamaah yang Bertemu
Sahabat Sejati
Tidak sedikit jamaah yang justru menemukan sahabat sejati dalam perjalanan
umrah. Mereka yang awalnya tidak kenal, setelah beberapa hari bersama dalam
rombongan, mulai merasa saling mengerti, saling membantu, hingga tumbuh ikatan
persaudaraan yang kuat.

Ada kisah jamaah lanjut usia yang dibantu oleh peserta muda setiap kali naik bus atau
saat antre wudhu. Ada pula yang menyimpan barang temannya tanpa diminta, atau
berbagi obat dan vitamin saat salah satu jamaah sakit.

Beberapa dari mereka bahkan melanjutkan persahabatan setelah pulang. Grup
WhatsApp jamaah bukan hanya tempat berbagi foto, tapi berubah menjadi ruang
saling mendoakan, menguatkan, dan menjaga semangat ibadah. Banyak dari
persahabatan ini yang menjadi pijakan awal dakwah dan kegiatan sosial bersama di
daerah masing-masing.

5. Ukhuwah Islamiyah sebagai Buah Spiritualitas
Ramadhan
Ramadhan sendiri adalah bulan yang mengajarkan kita untuk peduli, sabar, dan
menyatu dalam ikatan keimanan. Ketika dikombinasikan dengan suasana umrah,
buah spiritualitas ini terasa lebih matang dan nyata. Ukhuwah Islamiyah bukan
lagi konsep, tapi pengalaman langsung yang membekas dalam hati.

Para jamaah belajar untuk saling memahami, memaafkan, dan memberi ruang kepada
sesama. Saat antre panjang, saat lelah berjalan jauh, bahkan ketika harus berbagi
kamar kecil—semua menjadi ladang ujian sekaligus madrasah akhlak.

Kesabaran yang tumbuh selama Ramadhan menemukan wadahnya dalam ukhuwah.
Maka tidak heran jika banyak jamaah yang pulang dengan semangat baru: ingin
menjaga hubungan yang baik, memperluas silaturahmi, dan lebih peka terhadap
kondisi orang lain.



6. Menghidupkan Kembali Semangat Ukhuwah
Setelah Umrah
Tantangan besar setelah umrah adalah membawa pulang semangat ukhuwah ke
tengah masyarakat. Jangan sampai ukhuwah hanya terasa di Tanah Suci, lalu
memudar saat kembali ke rutinitas.

Langkah-langkah yang bisa dilakukan antara lain:

Menjalin silaturahmi dengan sesama alumni umrah atau majelis taklim lokal

Aktif dalam kegiatan sosial keislaman di masjid atau lingkungan RT

Menjadi pribadi yang lebih ramah dan ringan tangan membantu sesama

Menularkan semangat persaudaraan kepada keluarga, tetangga, dan teman kerja

Ingatlah, ukhuwah Islamiyah bukan hanya bagian dari pengalaman umrah, tapi
cermin sejati dari kedalaman iman seseorang. Maka, mari kita jaga dan
tumbuhkan ukhuwah ini agar terus hidup dalam keseharian kita.

Terima kasih telah membaca
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